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SUMMARY 

Nurhasnah.  Coffee Fruit Borer Pest Population (Hypothenemus hampei) 

On Well-Maintained and Unkempt Plants Based on The Installation of Attractant 

Traps in Tanjung Agung Village, Lahat Regency (Supervised by Chandra Irsan 

and Arsi). 

 Tanjung Agung is a hilly village located in Sukamerindu District, Lahat 

Regency, South Sumatra Province.  The productivity of coffee plants in the 

village had not been well due to the attack of coffee fruit borer pests.  The 

proctitivity of coffee plants was determined by the practice of cultivation and 

garden care.  This study aimed to determine the population of coffee fruit borer 

pests in the well-maintained and unkempt plantations.  The study was conducted 

from August to October 2022.  Observations were carried out 8 times with an 

interval of once every 7 days. This study used a Randomized Design of Factorial 

Groups with 2 land factors and 2 attractant factors.  The results showed that the 

population of coffee fruit borer pests in well-groomed coffee plant gardens was 

less than that of unkempt coffee plantations.  The attractants tested have relatively 

the same effectiveness in attracting coffee fruit borer pests. Garden treatment of 

coffee plants could affect the population of the coffee fruit borer pest H. hampei. 

Coptant and Hypotan attractant compounds with different active ingredients have 

a relatively similar ability to attract coffee fruit borer pests. 
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RINGKASAN 

Nurhasnah.  Populasi Hama Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus 

hampei) Pada Tanaman Terawat dan Tidak Terawat Berdasarkan Pemasangan 

Perangkap Atraktan di Desa Tanjung Agung, Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh 

Chandra Irsan dan Arsi)  

 Tanjung Agung merupakan desa perbukitan yang terletak di Kecamatan 

Sukamerindu, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan.  Produktivitas 

tanaman kopi di Desa tersebut belum baik disebabkan oleh serangan hama 

penggerek buah kopi.  Prokdutivitas tanaman kopi ditentukan oleh praktek 

budidaya dan perawatan kebun.  Penelitian ini bertujuan mengetahui populasi 

hama penggerek buah kopi dikebun terawat dan tidak terawat.  Penelitian 

dilakukan bulan Agustus hingga Oktober 2022.  Pengamatan dilakukan 8 kali 

dengan interval 7 hari sekali. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial dengan 2 faktor lahan dan 2 faktor atraktan.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa populasi hama penggerek buah kopi pada kebun tanaman 

kopi yang terawat lebih sedikit daripada kebun kopi yang tidak terawat.  Atraktan 

yang diujikan memiliki efektivitas yang relatif sama dalam menarik hama 

penggerek buah kopi. Perawatan kebun tanaman kopi dapat mempengaruhi 

populasi hama penggerek buah kopi H. hampei. Senyawa atraktan Koptan dan 

Hypotan dengan bahan aktif yang berbeda memiliki kemampuan menarik hama 

penggerek buah kopi yang relatif sama. 

Kata Kunci : Tanaman Kopi, Atraktan, Perawatan Tanaman Kopi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Kopi merupakan salah satu komoditas tanaman tahunan yang menjadi 

penyumbang pada perekonomian negara (Nurdiansyah et al., 2018).  Di Indonesia 

ada 3 jenis kopi yaitu kopi robusta, arabika, dan liberika dan di Pagaralam  kopi 

yang sering dibudidayakan yaitu jenis robusta (Kasim et al., 2020).  Penanaman 

kopi robusta tidak membutuhkan cahaya matahari penuh, sehingga diperlukannya 

pohon penaung supaya intensitas cahaya yang masuk pada perkebunan tidak 

terlalu besar (Sakiroh dan Ibrahim, 2020).  Naungan yang terlalu lebat dapat 

menghambat pembuahan dan menyebabkan kelembaban menjadi tinggi pada areal 

pertanaman kopi, sehingga dapat membuat hama dan penyakit berhabitat dan 

menyerang tanaman kopi (Sugiarti ,2019). 

 Perkebunan kopi yang terawat memiliki karakteristik yaitu adanya naungan 

untuk menjaga bahan organik yang terkandung dalam tanah agar tidak terkikis 

saat hujan (Kahpi, 2017), pemangkasan bagian tanaman kopi yang tidak produktif, 

tidak terdapat gulma yang tumbuh subur pada areal pertanaman (Evizal et al., 

2020), pemangkasan naungan agar tidak terlalu lebat, sehingga mampu 

mengurangi kelembaban pada areal pertanaman (Sugiarti, 2019).  Perkebunan 

kopi yang tidak terawat memiliki karakteristik yaitu memiliki naungan terlalu 

lebat, tidak melakukan pemangkasan bagian tanaman kopi yang tidak produktif 

lagi dan adanya gulma yang tumbuh subur pada areal pertanaman  (Evizal dan 

Prasmatiwi, 2019). 

 Budidaya tanaman kopi sering mengalami permasalahan dalam praktek 

budidayanya yang membuat produktivitas dan mutu biji kopi turun yang 

disebabkan oleh serangan hama penggerek buah kopi H. hampei (Coleoptera : 

Scolytidae).  H. hampei menyerang buah kopi dengan membuat lubang di sekitar 

pusar buah kopi yang menjadi akses masuknya hama tersebut kedalam buah kopi.  

Imago H. hampei  menyerang buah berusia muda yang mengakibatkan buah gagal 

berkembang dan gugur dan pada buah yang telah matang dapat mengakibatkan 

biji kopi menjadi berlubang dan rusak (Erfandari et al., 2019).  Faktor yang 
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mempengaruhi serangan penggerek buah kopi ini beragam seperti umur tanaman, 

kondisi lahan serta praktek budidayanya (Syarifuddin et al., 2021). 

 Pengendalian hama penggerek buah kopi dapat dilakukan dengan 

memadukan beberapa pengendalian seperti kultur teknis, hayati, fisik, mekanis 

dan penggunaan pestisida (Girsang et al., 2021).  Beberapa petani Indonesia telah 

mengenal perangkap senyawa atraktan. Atraktan merupakan senyawa yang 

menghasilkan aroma yang mampu memikat imago betina penggerek buah kopi.  

Atraktan termasuk pengendalian ramah lingkungan karena tidak meninggalkan 

residu pada lingkungan (Girsang et al., 2020).  Berdasarkan hal tersebut perlunya 

dilakukan penelitian tekait efektivitas penggunaan atraktan dalam memerangkap 

populasi hama penggerek buah kopi pada tanaman kopi terawat dan tanaman kopi 

tidak terawat di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Sukamerindu, Kabupaten 

Lahat. 

 

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah penggerek buah kopi 

yang terperengkap pada senyawa atraktan Koptan dan Hypotan yang terdapat 

pada tanaman kopi yang terawat dan tidak terawat. 

 

1.3 Hipotesis 

 Diduga jenis senyawa atraktan yang digunakan berbeda efektifitasnya 

dalam memerangkap hama penggerek buah kopi.  Diduga pada tanaman kopi 

terawat ditemukan hama penggerek buah kopi lebih sedikit daripada tanaman kopi 

yang tidak terawat. 
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